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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan modul ajar pecahan dan pengukuran berbasis
nilai Islami dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SDS Negeri Jami‘atul Hujajj. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan modul yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami, seperti zakat,
sedekah, pembagian warisan, dan pengukuran waktu salat. Data diperoleh melalui kuis kelompok yang diberikan
setelah proses pembelajaran serta dokumentasi hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kuis siswa mencapai 78 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 60%. Siswa menunjukkan
peningkatan partisipasi, motivasi belajar, dan kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis nilai Islami mampu membantu siswa memahami
materi pecahan dan pengukuran secara lebih kontekstual, bermakna, dan mendukung pembentukan karakter
religius peserta didik.

Kata kunci: modul ajar, nilai Islami, pecahan, pengukuran, pemahaman siswa, matematika.

Abstract: This study aims to determine the application of a fractions and measurement teaching module based
on Islamic values in improving the understanding of fourth-grade students at SDS Negeri Jamiatul Hujajj. The
study used a quantitative approach with descriptive methods. The subjects were fourth-grade students who
participated in mathematics learning using a module that integrated Islamic values, such as zakat, alms,
Inheritance distribution, and prayer time measurement. Data were obtained through group quizzes given after
the learning process and documentation of student learning outcomes. The results showed that the average
student quiz score reached 78 with a learning completion percentage of 60%. Students showed increased
participation, learning motivation, and the ability to relate mathematical concepts to everyday life. These findings
indicate that the Islamic values-based teaching module is able to help students understand fractions and
measurement material in a more contextual, meaningful way, and supports the formation of students' religious
character.

Keywords: teaching modules, Islamic values, fractions, measurement, student understanding, mathematics

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, serta sistematis pada siswa sekolah dasar. Namun,
matematika masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan abstrak, terutama pada
materi pecahan dan pengukuran. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan bermakna bagi siswa (Imamuddin et al., 2020). Dalam perspektif Islam, ilmu
pengetahuan memiliki kedudukan penting karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu,
tetapi juga pembentukan akhlak dan karakter. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu
mengintegrasikan nilai-nilai Islami agar siswa tidak hanya berkembang secara kognitif, tetapi juga
memiliki karakter religius dan moral. Integrasi matematika dengan nilai keislaman membantu siswa
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memahami hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama secara lebih bermakna serta
mendukung pembentukan karakter peserta didik (Ferayanti et al., 2019). Selain itu, integrasi nilai
Islami dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu upaya untuk menciptakan pendidikan yang
holistik antara ilmu pengetahuan dan nilai keagamaan (Immamuddin & Isnaniah, 2023).

Hubungan matematika dan Islam telah terlihat dalam berbagai praktik kehidupan umat Islam
serta tercermin dalam sejumlah ayat Al-Qur'an yang memuat konsep bilangan dan perhitungan,
seperti QS. An-Nisa ayat 11-12 tentang pembagian warisan dan QS. Al-An‘am ayat 96 tentang
perhitungan waktu berdasarkan peredaran matahari dan bulan (Mahdalena, 2017). Konsep
matematika dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, seperti pecahan yang dikaitkan dengan
zakat, warisan, dan sedekah serta pengukuran yang dihubungkan dengan waktu salat dan arah kiblat.
Keterkaitan ini menunjukkan bahwa matematika memiliki hubungan dengan praktik kehidupan Islami
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan memudahkan siswa memahami materi karena
dekat dengan pengalaman sehari-hari mereka (Authary et al., 2025). Matematika dalam konteks Islam
juga memiliki keterkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia yang diatur dalam Al-Qur‘an dan
hadis, termasuk konsep muamalah, pengukuran, dan pembagian yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari umat Islam (Retno, 2022).

Integrasi nilai Islami dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan menghubungkan
konsep matematika dengan ajaran Islam agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga
mengembangkan karakter religius. Salah satu contohnya adalah mengaitkan materi pecahan dengan
zakat, sedekah, dan warisan untuk menanamkan nilai keadilan dan kepedulian sosial (Mardiah et al.,
2023). Selain itu, Materi pengukuran dapat dihubungkan dengan aktivitas ibadah, seperti penentuan
waktu salat dan arah kiblat, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Kartika et al., 2024). Penelitian (Puspita
Faadhilaha et al.,, 2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
matematika dapat dilakukan melalui pembiasaan berdoa, penggunaan contoh-contoh yang
mengandung nilai keadilan, pembelajaran kolaboratif, serta penyisipan ayat Al-Qur'an dalam materi
pembelajaran. Strategi tersebut tidak hanya membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi
juga membentuk karakter Islami seperti kejujuran, keadilan, rasa syukur, kerja keras, dan kepedulian
sosial. Selain itu, integrasi nilai Islam juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan karakter
religius peserta didik (Darmawan & Prasetyo, n.d.). Pembelajaran matematika yang terintegrasi
dengan nilai Islami menjadikan proses belajar lebih kontekstual, bermakna, serta membantu siswa
memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan agama sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar (Imamuddin et al., 2020). Dengan demikian, integrasi nilai Islami dalam
pembelajaran matematika dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Pembelajaran matematika berbasis nilai Islami memberikan manfaat bagi siswa, baik dalam

meningkatkan pemahaman konsep maupun membentuk karakter religius. Keterkaitan materi
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matematika dengan nilai dan praktik keagamaan membuat siswa memahami bahwa matematika tidak
hanya dipelajari di sekolah, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini dapat
meningkatkan minat, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, pembelajaran
matematika yang terintegrasi dengan nilai Islam terbukti mampu meningkatkan hasil belajar melalui
pendekatan yang lebih kontekstual dan bermakna (Bahri et al., 2024). Selain meningkatkan
pemahaman konsep, integrasi nilai Islami dalam pembelajaran matematika juga berperan dalam
membentuk karakter religius siswa. Melalui pembelajaran matematika, nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dapat ditanamkan, misalnya melalui materi zakat pada
pembelajaran pecahan. Integrasi ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang religius
sekaligus mendukung pembentukan karakter peserta didik (Annisa et al., 2024).

Penggunaan modul ajar memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran karena
membantu siswa memahami materi secara mandiri maupun bersama guru. Modul ajar berbasis nilai
Islami dapat memudahkan pemahaman konsep matematika melalui contoh yang dekat dengan
kehidupan religius siswa sekaligus membantu guru menyampaikan materi secara lebih terarah dan
sistematis. Menurut (Rahmadhani & Wahyuni, 2020) penggunaan modul pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kemandirian, motivasi, dan pemahaman siswa karena materi disajikan secara
sistematis. Penelitian mereka menunjukkan bahwa modul matematika berbasis ICARE vyang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam pada materi pecahan tergolong valid, praktis, dan efektif, serta
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan tingkat ketuntasan mencapai 89%. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam dalam modul pembelajaran berpotensi mendukung
pemahaman konsep dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Penelitian Dian Rahma Sari dkk.
menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar matematika terintegrasi nilai-nilai Islam mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik
(Sari et al., 2023). Penggunaan modul ajar berbasis nilai Islami juga menjadi salah satu inovasi
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi matematika secara lebih mudah dan
menarik karena modul disusun secara sistematis serta dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Safana & Luthfia Atika, 2024). Dalam pembelajaran matematika berbasis nilai Islam, guru juga
memiliki peran penting sebagai fasilitator, motivator, dan pendidik karakter yang membantu siswa
memahami konsep matematika sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dan religius (Safana & Luthfia
Atika, 2024).

Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta
didik melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam pembelajaran matematika
berbasis nilai Islami, pemahaman siswa dapat dibangun melalui konteks nyata seperti zakat, sedekah,
dan waktu salat sehingga konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami karena terkait dengan
pengalaman sehari-hari (Harefa et al., 2024). Selain itu, pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) mendukung pembelajaran matematika berbasis nilai Islami karena menekankan
keterkaitan materi dengan kehidupan nyata siswa. Melalui pengaitan materi pecahan dan pengukuran

dengan kegiatan seperti zakat, sedekah, kurban, dan waktu salat, siswa dapat memahami konsep
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matematika dengan lebih mudah dan bermakna (Mana et al., 2020). Adapun konsep integrasi ilmu
dan agama memandang bahwa ilmu pengetahuan dan agama saling berkaitan dalam proses
pendidikan. Dalam pembelajaran matematika berbasis nilai Islami, konsep matematika dihubungkan
dengan nilai kejujuran, keadilan, disiplin, dan amanah untuk membentuk siswa yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius yang baik. (Fuady & Sofianto, 2024).
Dengan demikian, pembelajaran matematika berbasis nilai Islami diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa.

Penelitian terkait integrasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika sebelumnya telah
banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rozigien dan Zainil (2023) mengenai pengembangan
bahan ajar matematika berintegrasi nilai keislaman pada materi skala menunjukkan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran (Rozigien & Zainil, 2023).
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas integrasi nilai Islami
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa integrasi
pendidikan matematika dan pendidikan Islam mampu membantu siswa memahami konsep
matematika sekaligus menanamkan nilai religius dalam proses pembelajaran (Darmawan & Prasetyo,
n.d.). Selain itu, penelitian Supiarmo et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran matematika dapat menjadi bentuk penguatan karakter peserta didik melalui
pembelajaran yang bermakna dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa (Supiarmo et al., 2024).

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengembangan bahan ajar dan integrasi nilai
Islam secara umum, serta masih terbatas pada sekolah berbasis Islam terpadu. Selain itu, kajian
mengenai efektivitas penerapan modul ajar pecahan dan pengukuran berbasis nilai Islami pada siswa
kelas IV sekolah dasar umum masih relatif sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
penerapan modul ajar pecahan dan pengukuran berbasis nilai Islami untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas IV di SDS Negeri Jami‘atul Hujajj, dengan menekankan pada efektivitas penggunaannya
dalam proses pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran
matematika menggunakan modul ajar pecahan dan pengukuran berbasis nilai Islami.

Penelitian dilaksanakan di SDS Negeri Jami‘atul Hujajj dengan subjek penelitian siswa kelas IV.
Pembelajaran dilaksanakan menggunakan modul ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami pada
materi pecahan dan pengukuran. Nilai-nilai tersebut dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari, seperti pembagian zakat, sedekah, waktu salat, dan aktivitas keagamaan lainnya yang relevan
dengan materi pembelajaran.

Data penelitian diperoleh melalui tes atau kuis yang diberikan setelah proses pembelajaran. Kuis
dikerjakan secara berkelompok untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Selain itu, dokumentasi berupa modul pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa
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digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Instrumen penelitian berupa soal kuis yang disusun berdasarkan indikator pemahaman materi
pecahan dan pengukuran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan
persentase ketuntasan belajar kelompok. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
memudahkan interpretasi data.

Melalui analisis tersebut, peneliti memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa terhadap
materi pecahan dan pengukuran setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis
nilai Islami.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan modul ajar pecahan dan pengukuran berbasis nilai Islami dilakukan pada siswa
kelas IV SDS Negeri Jami‘atul Hujajj sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran matematika
yang lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Modul yang digunakan
tidak hanya memuat materi, contoh soal, dan latihan matematika, tetapi juga mengintegrasikan
berbagai nilai dan aktivitas Islami yang familiar bagi siswa. Materi pecahan dikaitkan dengan
pembagian zakat, sedekah, dan pembagian makanan secara adil, sedangkan materi pengukuran
dihubungkan dengan pengukuran waktu salat, panjang sajadah, serta aktivitas ibadah lainnya.
Pengintegrasian konteks Islami tersebut bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep
matematika melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam menjawab
pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan mereka dalam mengaitkan
konsep matematika dengan contoh-contoh yang terdapat dalam modul. Sebelum pembelajaran
dilaksanakan, sebagian siswa menganggap materi pecahan dan pengukuran sebagai materi yang sulit
karena bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan berhitung yang cukup baik. Namun setelah
penggunaan modul berbasis nilai Islami, siswa tampak lebih mudah memahami materi karena konsep-
konsep yang dipelajari disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan dekat dengan pengalaman

mereka.
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Gambar 1. Cover Modul Pembelajaran
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Gambar 2. Nilai-Nilai Islam dalam Modul Pembelajaran

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran, dilakukan
evaluasi melalui kuis yang dikerjakan secara berkelompok. Hasil kuis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kuis Kelompok Siswa

Nomor Kelompok Siswa Nilai Kuis
90
70
80
80
70
Total 390
Rata-rata 78
Persentasi Ketuntasan Siswa 60

b wWN(=
b wWN(=

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh total nilai sebesar 390 dengan rata-rata nilai sebesar 78. Jika
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75, terdapat
tiga kelompok yang mencapai ketuntasan belajar sehingga persentase ketuntasan mencapai 60%.

Hasil Kuis Kelompok Setelah Penerapan Modul
Ajar Berbasis Nilai Islami

100

80
6
4
2
0 Page | 38
1 2 3 4 5

o

o

o



Indonesian Journal of Multidiciplinary Expertise (IJME): Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 4, No. 3, Bulan Agustus
Tahun 2026

Gambar 3. Grafik Nilai Kuis Kelompok Setelah Penerapan Modul Ajar Berbasis Nilai
Islami

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa Kelompok 1 memperoleh nilai tertinggi yaitu 90,
sedangkan Kelompok 2 dan Kelompok 5 memperoleh nilai terendah yaitu 70. Kelompok 3 dan
Kelompok 4 memperoleh nilai yang sama, yaitu 80. Distribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar kelompok telah mampu memahami materi yang diajarkan dengan baik. Meskipun
masih terdapat kelompok yang belum mencapai KKM, selisih nilai yang diperoleh relatif kecil sehingga
secara umum dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pecahan dan pengukuran
berada pada kategori cukup baik.

Rata-rata nilai sebesar 78 menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis nilai Islami
mampu membantu siswa memahami konsep matematika yang dipelajari. Hasil ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit. Pada tingkat sekolah
dasar, pemahaman konsep merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika karena akan
memengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari materi yang lebih kompleks pada jenjang
berikutnya.

Jika ditinjau dari capaian masing-masing kelompok, Kelompok 1 memperoleh hasil tertinggi
dengan nilai 90. Capaian tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu memahami sebagian besar
konsep yang diajarkan serta dapat menerapkannya dalam penyelesaian soal. Tingginya nilai yang
diperoleh juga menunjukkan bahwa siswa dapat menghubungkan konsep matematika dengan konteks
Islami yang terdapat dalam modul. Sementara itu, Kelompok 3 dan Kelompok 4 memperoleh nilai 80
yang menunjukkan bahwa siswa telah memahami sebagian besar materi, meskipun masih terdapat
beberapa kesalahan pada aspek ketelitian perhitungan dan pemahaman instruksi soal.

Di sisi lain, Kelompok 2 dan Kelompok 5 memperoleh nilai 70 yang masih berada di bawah
KKM. Berdasarkan analisis jawaban siswa, kesulitan yang dialami terutama terdapat pada soal yang
memerlukan penalaran lebih tinggi dan melibatkan beberapa tahapan penyelesaian. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis nilai Islami mampu membantu pemahaman siswa,
tetapi tetap diperlukan pendampingan guru dan latihan yang berkelanjutan untuk membantu siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu.

Selain menunjukkan capaian hasil belajar yang cukup baik, data yang diperoleh juga
memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis nilai Islami mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian konsep secara
abstrak. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih berani menyampaikan
pendapat dan bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penggunaan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan siswa dapat membantu mengurangi
kesulitan mereka dalam memahami konsep matematika. Ketika siswa merasa bahwa materi yang
dipelajari memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari, mereka cenderung lebih tertarik untuk

terlibat dalam proses pembelajaran.
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Peningkatan keterlibatan siswa terlihat ketika guru memberikan contoh-contoh yang berkaitan
dengan aktivitas keagamaan. Pada materi pecahan, misalnya, siswa diminta memahami konsep
bagian dari keseluruhan melalui ilustrasi pembagian zakat dan sedekah. Sebagian besar siswa mampu
memahami konsep tersebut dengan lebih cepat karena mereka telah mengenal praktik zakat dan
sedekah dalam kehidupan sehari-hari. Situasi ini menunjukkan bahwa pengalaman yang telah dimiliki
siswa dapat menjadi modal awal yang sangat penting dalam membangun pemahaman konsep baru.

Pada materi pengukuran, siswa juga menunjukkan respons yang positif. Penggunaan contoh
pengukuran waktu salat membantu siswa memahami bahwa konsep waktu tidak hanya digunakan
dalam pembelajaran matematika, tetapi juga dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari. Beberapa siswa
bahkan mampu memberikan contoh lain yang berkaitan dengan pengukuran, seperti menentukan
lama perjalanan menuju masjid atau memperkirakan panjang sajadah yang digunakan untuk salat.
Kemampuan siswa dalam memberikan contoh tambahan menunjukkan bahwa mereka telah mampu
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata yang mereka miliki.

Apabila ditinjau dari variasi nilai yang diperoleh setiap kelompok, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan tingkat pemahaman antarsiswa. Perbedaan tersebut merupakan hal yang wajar
dalam proses pembelajaran karena setiap siswa memiliki kemampuan, pengalaman, dan gaya belajar
yang berbeda. Kelompok yang memperoleh nilai tinggi umumnya menunjukkan kerja sama yang lebih
baik selama diskusi berlangsung. Mereka aktif bertukar pendapat dan berusaha memahami setiap soal
yang diberikan sebelum menentukan jawaban akhir. Sebaliknya, kelompok yang memperoleh nilai
lebih rendah cenderung mengalami kesulitan ketika harus menyelesaikan soal yang memerlukan
penalaran lebih kompleks.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh kelompok mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan dan menunjukkan pemahaman terhadap sebagian besar materi
yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis nilai Islami dapat digunakan sebagai
sarana untuk membantu siswa memahami materi matematika tanpa menghilangkan substansi konsep
yang harus dikuasai. Penggunaan konteks Islami justru menjadi jembatan yang memudahkan siswa
dalam memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap sulit.

Persentase ketuntasan belajar sebesar 60% juga menunjukkan bahwa pembelajaran telah
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Walaupun masih terdapat kelompok yang
belum mencapai KKM, hasil tersebut tetap memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa telah
menguasai kompetensi dasar yang diharapkan. Dalam penelitian pendidikan, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya diukur dari jumlah siswa yang mencapai ketuntasan, tetapi juga dari
perubahan perilaku belajar, peningkatan partisipasi, serta kemampuan siswa dalam menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ketiga aspek tersebut
menunjukkan perkembangan yang positif selama pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan modul dalam membantu pemahaman siswa juga dapat dilihat dari kemampuan
mereka dalam menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari menggunakan bahasa sendiri. Ketika

guru meminta siswa menjelaskan makna pecahan melalui contoh pembagian sedekah atau pembagian
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makanan, sebagian besar siswa dapat memberikan penjelasan yang benar. Kemampuan menjelaskan
kembali konsep merupakan salah satu indikator bahwa siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi
benar-benar memahami materi yang dipelajari.

Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami tidak mengurangi kualitas
pembelajaran matematika, melainkan memperkuat proses pemahaman konsep. Selama ini masih
terdapat anggapan bahwa pembelajaran matematika dan pendidikan agama merupakan dua bidang
yang terpisah. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua bidang tersebut dapat dipadukan
secara harmonis sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Dari sisi pedagogis, penggunaan modul berbasis nilai Islami memberikan kesempatan kepada
guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan
sendiri konsep yang dipelajari. Peran tersebut sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain berdampak pada pemahaman konsep, penggunaan modul juga memberikan pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi yang tinggi terlihat dari kesungguhan siswa dalam
mengerjakan latihan, mengikuti diskusi, dan menyelesaikan kuis yang diberikan. Siswa tampak lebih
bersemangat karena materi yang dipelajari memiliki keterkaitan dengan aktivitas yang mereka kenal
dan lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa relevansi materi dengan
pengalaman siswa menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar pecahan dan
pengukuran berbasis nilai Islami tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi
juga terhadap peningkatan aktivitas belajar, motivasi, partisipasi, serta pembentukan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar serupa pada materi matematika lainnya perlu
dipertimbangkan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Piaget. Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui
pengalaman belajar yang mereka alami. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi membangun sendiri pemahaman mereka melalui berbagai konteks Islami yang
terdapat dalam modul. Ketika siswa mempelajari konsep pecahan melalui pembagian zakat atau
sedekah, mereka menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya. Proses tersebut membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam
dibandingkan apabila materi hanya disajikan dalam bentuk simbol dan angka.

Selain konstruktivisme, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran akan lebih bermakna apabila materi yang dipelajari
dikaitkan dengan situasi nyata yang dialami peserta didik (Mana et al., 2020). Dalam penelitian ini,
materi pecahan dan pengukuran dikaitkan dengan aktivitas keagamaan yang akrab dalam kehidupan

siswa. Keterkaitan tersebut membuat siswa mampu melihat manfaat langsung dari materi yang
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dipelajari sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung.

Integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran matematika juga memberikan dampak positif
terhadap aspek afektif peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan akademik, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter. Melalui contoh pembagian
zakat dan sedekah, siswa belajar tentang nilai keadilan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab.
Melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan waktu salat, siswa belajar mengenai disiplin dan
pengelolaan waktu. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya mengembangkan
kemampuan kognitif, tetapi juga mendukung pembentukan karakter religius peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus membantu
pembentukan karakter peserta didik (Darmawan & Prasetyo, n.d.). Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman dapat menjadi media yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian ini juga mendukung temuan yang
menyatakan bahwa bahan ajar matematika berintegrasi nilai keislaman memiliki tingkat validitas dan
kepraktisan yang tinggi sehingga mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih baik
(Rozigien & Zainil, 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan yang menjelaskan bahwa integrasi nilai-
nilai agama Islam dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa (Authary et al., 2025). Penggunaan konteks zakat, sedekah, dan aktivitas ibadah lainnya terbukti
mampu membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai Islami memiliki potensi yang besar untuk diterapkan pada
berbagai materi matematika di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar pecahan dan pengukuran
berbasis nilai Islami mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna.
Modul tidak hanya membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga memperlihatkan
bahwa matematika memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan ajaran Islam. Temuan
ini memberikan implikasi bahwa guru dapat memanfaatkan modul berbasis nilai Islami sebagai
alternatif bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai
karakter. Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan akademik dan religius peserta didik secara seimbang sesuai dengan tujuan pendidikan
yang holistik.

Kesimpulan

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari tujuan penelitian. Kesimpulan bukan berisi
perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang
diharapkan di tujuan. Saran menyajikan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan
selanjutnya dari penelitian tersebut.
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